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ABSTRAK

Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat dialami oleh
remaja, terutama akibat kurangnya pengetahuan tentang kebersihan diri dan pola hidup sehat.
Edukasi kesehatan menjadi upaya penting dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai
pencegahan ISK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan pencegahan Infeksi Saluran Kemih pada remaja di SMA Negeri 44 Jakarta serta
meninjaunya menurut pandangan Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental menggunakan pretest dan posttest. Edukasi kesehatan
diberikan melalui penyuluhan dan media edukatif, kemudian dilakukan pengukuran tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pengetahuan remaja mengenai pencegahan ISK setelah diberikan edukasi kesehatan.
Dalam perspektif Islam, upaya menjaga kesehatan merupakan bagian dari menjaga amanah tubuh
yang diberikan Allah SWT, sebagaimana ajaran tentang kebersihan (thaharah) dan pencegahan
penyakit. Dengan demikian, edukasi kesehatan tidak hanya berdampak positif secara medis, tetapi
juga sejalan dengan nilai-nilai Islam dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan individu.
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah kondisi yang terjadi ketika bakteri atau kuman
lain berkembang di saluran kemih, sehingga dapat menimbulkan keluhan saat buang air
kecil hingga gangguan kesehatan yang lebih serius. ISK lebih sering dialami oleh
perempuan karena saluran kemih yang lebih pendek dan letaknya dekat dengan anus,
sehingga kuman lebih mudah masuk. Selain itu, kebiasaan kurang minum, sering menahan
buang air kecil, serta kebersihan area genital yang kurang terjaga, termasuk saat menstruasi
pada remaja perempuan, dapat meningkatkan risiko terjadinya ISK. Pada laki-laki,
meskipun kejadiannya lebih jarang, risiko ISK lebih tinggi pada mereka yang belum
disirkumsisi. Oleh karena itu, edukasi kesehatan pada remaja perlu ditingkatkan agar
mereka memahami cara mencegah ISK, seperti mencukupi kebutuhan cairan, membiasakan
perilaku yang baik di kamar mandi, menghindari perilaku berisiko, serta menjaga
kebersihan diri, sehingga risiko ISK dapat dikurangi dan remaja mampu mengambil langkah
yang tepat jika mengalami keluhan terkait ISK (Hayashi dan Kohri, 2013; Ahmadi et al.,
2020; Sequera, Chacko dan Pereira, 2021; Camenga et al., 2023; Nair et al., 2023).

Islam sangat menekankan pentingnya menjaga kesehatan sebagai bagian dari upaya
menjaga keseimbangan dan keharmonisan tubuh manusia. Hal ini sejalan dengan ajaran
Islam yang memandang kesehatan sebagai amanah yang harus dijaga, sebagaimana sabda
Rasulullah SAW bahwa setiap manusia memiliki hak atas tubuhnya yang wajib dipenuhi
(HR. Bukhari-Muslim) (Husin, 2014). Salah satu bentuk nyata perhatian Islam terhadap
kesehatan adalah melalui penekanan pada kebersihan. Konsep kebersihan dalam Islam
dikenal dengan thaharah, yaitu upaya menjaga kebersihan diri baik secara fisik maupun
spiritual (Junoh et al., 2024). Praktik thaharah salah satunya diwujudkan melalui istinja,
yaitu membersihkan area alat vital setelah buang air, yang bertujuan menjaga kebersihan
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saluran kemih. Penggunaan air dalam praktik ini dinilai lebih efektif dibandingkan hanya
menggunakan tisu, karena dapat membantu mengurangi risiko iritasi kulit dan penyebaran
bakteri (Hamid, Toyong dan Rahman, 2016).

Selain menjaga kebersihan, Islam juga sangat menekankan pentingnya edukasi dan
pencarian ilmu sebagai landasan dalam menjalani kehidupan yang sehat dan bermakna. Ilmu
pengetahuan membantu seseorang memahami mana perilaku yang baik dan yang perlu
dihindari, sehingga dapat menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam ajaran
Islam, menuntut ilmu tidak hanya terbatas pada ilmu agama, tetapi juga mencakup ilmu
pengetahuan umum yang bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. Rasulullah SAW
menyampaikan bahwa siapa pun yang bersungguh-sungguh menempuh jalan untuk mencari
ilmu, maka Allah SWT akan memudahkan baginya jalan menuju surga (HR. Muslim)
(Mardiya dan Sofa, 2024).

Pemberian edukasi yang komprehensif kepada remaja mengenai faktor risiko dan
langkah pencegahan ISK sangat penting untuk menghindari terjadinya ISK pada remaja.
Penerapan ajaran Islam, seperti anjuran berobat, pencegahan penyakit, serta praktik taharah
dan istinja’, tidak hanya memiliki nilai ibadah tetapi juga berfungsi menjaga kebersihan,
mendukung kesehatan, dan mencegah timbulnya penyakit. Melalui upaya ini, diharapkan
dapat membantu remaja memahami pentingnya kebersihan, kesehatan reproduksi, dan
pencegahan ISK, serta mendorong penerapan gaya hidup sehat yang sesuai dengan nilai-
nilai agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Islam Dan Kesehatan

Kesehatan merupakan kondisi sejahtera yang mencakup aspek fisik, mental, dan
sosial, tidak sekadar bebas dari penyakit. Seseorang dikatakan sehat apabila fungsi tubuh
berjalan normal, kondisi mental stabil, serta mampu berperilaku dan berinteraksi sosial
sesuai dengan norma yang berlaku. Selain itu, kesehatan juga mencakup dimensi spiritual,
yang berkaitan dengan kondisi batin, akhlak, dan ketaatan beragama, karena gangguan pada
aspek ini dapat memengaruhi keseimbangan pikiran dan perilaku individu (Leuchtmann
and Bodenmann, 2017; Schramme, 2023; Ukpo et al., 2024)

Dalam perspektif Islam, penyakit dipahami sebagai bagian dari ketetapan Allah SWT
yang mengandung hikmah dan menjadi ujian bagi manusia. Penyakit tidak hanya dipandang
sebagai gangguan fisik, tetapi juga sebagai sarana pembinaan spiritual yang dapat
meningkatkan kesabaran, keimanan, dan penyucian diri. Hal ini selaras dengan prinsip hifz
al-nafs dalam maqasid al-shari‘ah yang menekankan pentingnya menjaga dan memelihara
kesehatan secara menyeluruh. Oleh karena itu, Islam mendorong upaya pencegahan dan
pengobatan secara optimal sebagai bentuk ikhtiar, yang disertai dengan tawakal kepada
Allah SWT (Robby, Rochyati dan Rohmah, 2025).

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda: )
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“Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obatnya dan menjadikan bagi setiap
penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian, dan jangan kalian berobat dengan yang
haram.” (HR. Abu Dawud).

Hadis tersebut menegaskan bahwa mencari pengobatan merupakan bagian dari ajaran
syariat, karena setiap penyakit yang ditetapkan oleh Allah SWT pasti memiliki obat, baik
yang telah diketahui maupun yang belum ditemukan oleh manusia. Hal ini menunjukkan
bahwa penyakit tidak semata-mata disebabkan oleh faktor fisik, melainkan juga merupakan
bagian dari ketentuan dan kehendak Allah. Islam tidak melarang upaya pengobatan, namun
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menegaskan bahwa cara dan bahan yang digunakan harus sesuai dengan ketentuan halal,
sehingga tujuan penyembuhan tidak membenarkan penggunaan cara yang dilarang syariat.
Prinsip ini menjadi dasar etika kedokteran Islam, yang menekankan kewajiban manusia
untuk berikhtiar secara optimal dalam mencari pengobatan, disertai sikap optimis dan tidak
berputus asa, karena kesembuhan tetap berada dalam kuasa Allah SWT. Setelah usaha
dilakukan, seorang Muslim dianjurkan untuk bertawakal dengan menyerahkan hasil
akhirnya kepada Allah SWT. Dalam perspektif medis dan ilmiah, Islam sebagai sistem
kehidupan yang menyeluruh mendorong pengembangan ilmu kedokteran dan farmasi untuk
menemukan metode pengobatan yang efektif dan sesuai dengan prinsip halal. Upaya riset
terhadap penyakit dan terapinya dipandang selaras dengan nilai ibadah, karena mempelajari
tubuh dan kesehatan merupakan bagian dari pengamalan ilmu yang bermanfaat. Selain itu,
cara pandang Islami berperan penting dalam membentuk sikap tenaga kesehatan Muslim
agar senantiasa menjunjung tinggi etika profesi, keselamatan pasien, serta kemaslahatan
umat dalam setiap praktik pelayanan kesehatan (Chamsi-Pasha dan Albar, 2013; Mahmood
etal., 2023).

Dasar pemikiran pelayanan kesehatan dalam Islam dapat ditelusuri sejak ajaran Islam
awal, di mana pemeliharaan kesehatan dipandang sebagai kewajiban religius sekaligus etis.
Al-Qur’an dan Hadist memuat banyak ajaran yang menekankan pentingnya menjaga
kesehatan serta mencari pengobatan ketika sakit. Prinsip ini juga didukung oleh firman
Allah SWT,

Ol 548 Sila ja 135

“Dan apabila aku sakit, Dialah (Allah) yang menyembuhkan aku”. (QS. Asy-Syu‘ara
[26]: 80)

Ayat tersebut menegaskan keyakinan bahwa kesehatan merupakan karunia dari Allah
SWT, sedangkan penyakit adalah bentuk ujian yang mengandung hikmah. Pemahaman ini
menunjukkan bahwa Allah adalah pemberi kesembuhan yang sejati, sementara obat, tenaga
medis, dan metode terapi hanyalah sarana yang bekerja atas izin-Nya. Ajaran ini tidak
menafikan pengobatan medis, melainkan menekankan keseimbangan antara usaha manusia
dan sikap berserah diri kepada Allah. Manusia dianjurkan untuk tetap berikhtiar mencari
pengobatan, baik melalui cara tradisional maupun modern, dengan kesadaran bahwa
keberhasilan pengobatan sepenuhnya bergantung pada kehendak Allah SWT (Abdulghani
dan Alrumayh, 2025). Dengan demikian, iman dan tawakal menjadi landasan yang harus
menyertai setiap upaya penyembuhan. Sikap ini menumbuhkan kerendahan hati dan
kesadaran spiritual bahwa segala kekuatan bersumber dari Allah. Ketika menghadapi sakit,
seorang mukmin tidak hanya berfokus pada penyembuhan fisik, tetapi juga memperkuat
doa, dzikir, dan introspeksi diri, karena penyakit dapat menjadi sarana penghapus dosa
sekaligus melatih kesabaran dan optimisme terhadap kesembuhan yang berada dalam kuasa
Allah SWT (Alvina, 2025).

Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, tetapi juga
memperhatikan aspek kehidupan lainnya, termasuk kesehatan jasmani dan mental.
Rasulullah SAW bersabda : )

"...dan sesungguhnya badanmu memiliki hak atasmu..." (HR Bukhori-Muslim).

Islam merupakan agama yang mengajarkan keseimbangan, tidak hanya menekankan
pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga memperhatikan kesehatan fisik dan mental umatnya.
Tubuh dipandang sebagai amanah dari Allah SWT yang harus dijaga, karena menjadi sarana
utama dalam menjalankan ibadah. Oleh karena itu, setiap Muslim memiliki kewajiban
untuk memelihara kesehatan melalui penerapan gaya hidup sehat, seperti beristirahat yang
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cukup, mengonsumsi makanan halal dan bergizi, serta menjauhi kebiasaan yang dapat
merusak tubuh, termasuk merokok, konsumsi alkohol, dan tekanan psikologis yang
berlebihan. Ajaran Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan
antara ibadah dan kebutuhan jasmani, dengan tidak melakukan ibadah secara berlebihan
hingga melemahkan tubuh. Islam mendorong keseimbangan antara aktivitas ibadah,
pekerjaan, dan waktu istirahat, karena kondisi fisik yang lelah maupun stres mental dapat
memengaruhi kestabilan iman dan kualitas ibadah. Dengan demikian, upaya menjaga
kebugaran fisik, kesehatan mental, dan kebersihan diri dipandang sebagai bentuk rasa
syukur sekaligus bagian dari amal saleh, karena berarti menjaga sarana utama untuk
beribadah (Aufa, Firdaus dan Fadilurrahman, 2024).

Selain itu, pencegahan penyakit memiliki kedudukan penting dalam ajaran Islam dan
selaras dengan magqasid al-shari‘ah, khususnya prinsip hifz al-nafs atau menjaga jiwa.
Prinsip ini menekankan kewajiban melindungi kehidupan manusia dari segala bentuk
bahaya dan kemudaratan, termasuk risiko penyakit. Dalam konteks kesehatan, hifz al-nafs
diwujudkan melalui berbagai upaya preventif, seperti menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, memenuhi kebutuhan gizi, menerapkan pola hidup sehat, serta memastikan
akses terhadap pelayanan kesehatan yang memadai. Dengan demikian, pencegahan
penyakit merupakan bagian integral dari pelaksanaan ajaran Islam yang bertujuan
mewujudkan kehidupan yang sehat, aman, dan bermartabat (Albani, 2022).

Menjaga Kebersihan dan Kesucian

Konsep kebersihan dalam Islam memiliki dasar teologis yang kuat dalam maqasid al-
shari‘ah, khususnya dalam upaya menjaga jiwa, akal, dan lingkungan, sehingga melahirkan
pemahaman kebersihan yang bersifat menyeluruh dan mencakup aspek fisik, spiritual,
moral, serta lingkungan. Taharah sebagai konsep kebersihan dalam Islam sejalan dengan
prinsip kesehatan modern karena menekankan pentingnya kebersihan diri, kesucian ibadah,
serta pencegahan penyakit. Praktik thaharah, salah satunya istinja’, yaitu membersihkan alat
kelamin dan anus setelah buang air dengan air bersih yang mengalir serta dilakukan dari
arah depan ke belakang, berperan penting dalam mencegah perpindahan kuman ke saluran
kemih dan menurunkan risiko Infeksi Saluran Kemih (ISK). Air yang digunakan harus
berupa air mutlak yang suci dan mensucikan, sesuai dengan prinsip kebersihan dan
kesehatan. Selain itu, pemahaman mengenai hadas kecil dan hadas besar beserta cara
bersucinya melalui wudhu dan mandi junub, termasuk setelah haid, nifas, mimpi basah, atau
hubungan seksual, menjadi bagian penting dalam menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh.
Praktik bersuci ini tidak hanya berfungsi untuk memenuhi syarat ibadah, tetapi juga
memberikan manfaat kesehatan seperti menjaga kebersihan kulit, mencegah infeksi,
meningkatkan kesegaran tubuh, dan mendukung sirkulasi darah. Islam juga menekankan
pentingnya kesadaran remaja terhadap tanda-tanda baligh sebagai awal tanggung jawab
dalam menjaga kebersihan, kesehatan, dan ibadah. Secara fitrah, manusia menyukai
kebersihan, dan Islam memperkuat nilai tersebut dengan menjadikannya bagian dari iman
dan ketaatan kepada Allah SWT. Lingkungan yang bersih berperan besar dalam mencegah
penyebaran penyakit, sedangkan lingkungan yang kotor justru meningkatkan risiko
gangguan kesehatan. Dengan demikian, praktik thaharah dalam Islam, khususnya istinja’,
memiliki manfaat spiritual dan medis sekaligus, serta mencerminkan keselarasan ajaran
Islam dengan prinsip kesehatan modern dalam menjaga kesucian lahir dan batin sebagai
bentuk ibadah, pencegahan penyakit, dan wujud syukur kepada Allah SWT (Hamid,
Toyong dan Rahman, 2016; Nafisah dan Harahap, 2022; Yono, Muslimin dan Rusydi,
2025).
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Remaja dan Kesehatan Urogenital-Reproduksi
Islam memandang kesehatan reproduksi sebagai hal yang penting dan tidak tabu untuk
dibahas, dengan catatan penyampaiannya dilakukan sesuai adab, nilai agama, dan tingkat
usia anak. Orang tua memiliki peran sentral dalam memberikan pemahaman sejak dini,
meskipun dalam praktiknya masih banyak yang merasa sungkan membicarakan isu ini.
Dalam Islam, pendidikan kesehatan reproduksi tidak dipandang sebagai hal yang bersifat
pornografis, melainkan sebagai upaya pembekalan moral, spiritual, dan kesehatan bagi anak
dan remaja. Materi yang perlu disampaikan meliputi menjaga kebersihan diri, khususnya
saat menstruasi, pemahaman tentang kehamilan yang dapat terjadi pada remaja perempuan,
serta kewajiban menutup aurat sebagai bentuk ketaatan sekaligus perlindungan dari risiko
kekerasan seksual. Pada remaja laki-laki, khitan atau sirkumsisi merupakan salah satu
bentuk upaya preventif yang dianjurkan dalam Islam sebagai bagian dari fitrah manusia,
yang memiliki manfaat kesehatan sekaligus nilai spiritual dan pendidikan. Khitan tidak
hanya berperan dalam menjaga kebersihan dan kesehatan organ reproduksi, tetapi juga
menanamkan nilai pengendalian diri dan tanggung jawab. Selain itu, remaja perlu dibekali
pengetahuan dan keterampilan untuk menjaga kehormatan diri serta berinteraksi secara
sehat dengan lawan jenis, guna menghindari perilaku berisiko seperti zina yang dapat
berdampak pada munculnya infeksi saluran kemih, infeksi menular seksual, kehamilan
tidak diinginkan, hingga komplikasi akibat aborsi. Dengan demikian, integrasi edukasi
kesehatan reproduksi yang selaras dengan ajaran Islam menjadi penting dalam membentuk
perilaku hidup bersih, sehat, dan bertanggung jawab pada remaja (Hastuti, 2016; Maeta et
al., 2025).
Edukasi Kesehatan Pencegahan ISK bagi Remaja
Islam menekankan pentingnya menuntut ilmu merupakan kewajiban yang melekat
pada setiap individu. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam hadits Rasulullah SAW:
ola (K e iy 5 L0 L
"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim” (HR. Ibnu Majah, no 220).
Hadis ini menegaskan bahwa menuntut ilmu merupakan bagian dari ibadah, karena
tujuan mencari ilmu tidak hanya untuk kepentingan duniawi, tetapi juga untuk memahami
dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui ilmu, seseorang
mampu membedakan antara yang benar dan yang salah, berperilaku dengan adab,
melindungi diri dari hal-hal yang merugikan, serta memberikan manfaat bagi orang lain.
Islam tidak memisahkan ilmu agama dan ilmu dunia, karena keduanya saling melengkapi
dalam membentuk kehidupan yang seimbang dan bermakna. Berbagai bidang ilmu,
termasuk kesehatan, kedokteran, teknologi, dan sosial, memiliki nilai ibadah apabila
dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat. Kesadaran akan kewajiban menuntut ilmu akan
mendorong peningkatan kualitas hidup masyarakat dalam aspek moral, spiritual, sosial,
ekonomi, dan kesehatan. Bagi remaja dan pelajar, hadis ini menjadi dorongan untuk terus
belajar, termasuk memahami kebersihan, pola hidup sehat, serta pencegahan penyakit
seperti infeksi saluran kemih (ISK), sebagai bentuk pengamalan nilai Islam dalam menjaga
amanah tubuh yang dianugerahkan Allah SWT (Muvid, 2020).
Firman Allah SWT menyebutkan
\)M\wﬂm\&}\jwu\,)m\@\g\,ega\@w\,muwu\@\}mgdﬁm \Ja.n\u.\ﬂ\\.g_\h
‘).\.t;u}lu_'\.a.\stm}a_x;‘)ﬁehj\ \}1}\ u.ml\jes.m
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan
di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
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beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah
[58]: 11)

Ayat tersebut mengandung pesan moral, sosial, dan spiritual yang kuat, di mana Allah
SWT memerintahkan orang-orang beriman untuk bersikap lapang, saling menghargai, serta
menaati perintah-Nya. Allah SWT menegaskan bahwa derajat orang-orang yang beriman
dan berilmu akan ditinggikan beberapa tingkat, yang menunjukkan bahwa ilmu yang
disertai iman membawa kemuliaan baik di dunia maupun di akhirat. Kemuliaan orang
berilmu tidak hanya terletak pada penguasaannya terhadap pengetahuan, tetapi juga pada
tanggung jawab untuk mengamalkan dan menyebarkannya demi kemaslahatan umat. Ilmu
yang bermanfaat, termasuk di bidang kesehatan, kebersihan, dan kesejahteraan masyarakat,
merupakan wujud nyata pengamalan iman. Penerapan ilmu kesehatan, seperti menjaga
kebersihan diri, mencegah penyakit, serta memelihara tubuh melalui praktik istinja dan
thaharah yang benar, mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran agama sekaligus upaya
menjaga amanah tubuh yang dianugerahkan Allah SWT. Dengan demikian, ayat ini
mendorong umat Islam untuk terus menuntut dan mengamalkan ilmu secara bertanggung
jawab, karena ilmu yang disertai iman tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga berperan
dalam membentuk masyarakat yang sehat, berakhlak, dan beriman (Rafilah, Surahman dan
Sumarna, 2024).

Menuntut ilmu, mengajarkan, dan menyebarkannya merupakan hal yang memiliki
kedudukan sangat mulia dalam Islam. Ilmu akan bernilai apabila diamalkan serta
disampaikan kepada orang lain agar memberikan manfaat, sebagaimana sabda Rasulullah
SAW, ) )

BREIEVEEE FEREIA

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya” (HR.
Ahmad).

Rasulullah SAW menegaskan bahwa kemuliaan seseorang tidak diukur dari
kedudukan, harta, atau banyaknya ilmu yang dimiliki, melainkan dari sejauh mana potensi
tersebut dimanfaatkan untuk memberi manfaat kepada sesama, karena setiap bentuk
kebermanfaatan, baik melalui tenaga, waktu, harta, maupun ilmu, memiliki nilai ibadah
dalam Islam. Dalam konteks edukasi kesehatan, menyebarkan pengetahuan tentang
kebersihan, pencegahan penyakit, dan perawatan tubuh merupakan wujud nyata amal yang
bermanfaat, yang tidak hanya berdampak positif bagi kesehatan fisik dan lingkungan sosial,
tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral dan kasih sayang seorang Muslim.
Pendidikan karakter berbasis figh sejak dini, khususnya melalui pembiasaan thaharah,
berperan penting dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat, dimulai dari kebiasaan
sederhana seperti mencuci tangan, membersihkan diri, mandi, beristirahat cukup, hingga
memahami adab toilet serta praktik istinja’ dan istijmar dengan penekanan pada keutamaan
istinja’. Pembiasaan ini, yang berlandaskan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah, menunjukkan
bahwa Islam mendorong gaya hidup sehat secara menyeluruh, fisik, mental, dan spiritual,
serta menempatkan kebersihan sebagai bagian dari iman yang berdampak langsung pada
pencegahan penyakit, termasuk infeksi saluran kemih (ISK). Edukasi kesehatan
pencegahan ISK pada remaja, yang mencakup pemahaman tentang thaharah, wudhu, dan
mandi, sejalan dengan kewajiban menuntut ilmu dan prinsip maqasid al-shari‘ah,
khususnya hifz al-nafs (menjaga jiwa), sehingga tidak hanya meningkatkan pengetahuan
dan menurunkan risiko ISK, tetapi juga membentuk akhlak mulia, kebiasaan hidup bersih,
serta memperkuat ketaatan kepada Allah SWT (Abubakar, Maishanu dan Aboki, 2020;
Ermayani, Saputra dan Nasrudin, 2020; Ardyanti, Hanafiah dan Fatkhullah, 2025).
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Analisis Pengaruh Edukasi Kesehatan terhadap Pengetahuan Pencegahan Infeksi
Saluran Kemih pada Remaja dalam Pandangan Islam

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa/i kelas XI-4 SMA Negeri 44 Jakarta, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara tingkat pengetahuan remaja
sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan mengenai pencegahan Infeksi Saluran
Kemih (ISK). Sebagian besar responden mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah
intervensi edukasi dibandingkan dengan kondisi sebelum edukasi diberikan. Peningkatan
pengetahuan tersebut meliputi pemahaman tentang angka kejadian, faktor risiko, perilaku
yang dapat memicu ISK, dampak yang ditimbulkan, serta langkah-langkah pencegahannya.
Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran remaja terhadap pentingnya upaya pencegahan ISK, sehingga
dapat menjadi strategi promotif dan preventif yang efektif dalam mendorong perilaku hidup
bersih dan sehat, khususnya dalam menjaga kebersihan organ reproduksi.

Ditinjau dari perspektif Islam, hasil penelitian ini sejalan dengan ajaran Islam yang
mendorong umatnya untuk menjaga kebersihan dan kesehatan sebagai bagian dari
keimanan. Islam memandang tubuh sebagai amanah dari Allah SWT yang wajib dijaga,
sebagaimana ditegaskan dalam hadits Rasulullah SAW bahwa setiap individu memiliki
tanggung jawab terhadap tubuhnya. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan
kesadaran mengenai pencegahan ISK dapat dipandang sebagai bentuk pengamalan nilai-
nilai keislaman dalam menjaga diri dari hal-hal yang membahayakan. Selain itu, pemberian
edukasi kesehatan juga mencerminkan prinsip kebermanfaatan bagi sesama, karena
menyebarkan ilmu yang berguna dapat membantu orang lain hidup lebih sehat dan
meningkatkan kualitas hidupnya. Dengan demikian, pendekatan edukatif dalam bidang
kesehatan tidak hanya memberikan manfaat secara fisik dan intelektual, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial, sehingga selaras dengan
ajaran Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu, amal, dan kepedulian terhadap
sesama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada siswa/i kelas XI-4 SMA
Negeri 44 Jakarta didapatkan kesimpulan penelitian yaitu, pemahaman remaja mengenai
pentingnya menjaga kebersihan diri, khususnya pada sistem saluran kemih dan organ
reproduksi, tidak hanya bermanfaat dalam mencegah penyakit seperti ISK, tetapi juga
mencerminkan tanggung jawab menjaga diri dari hal yang membahayakan. Oleh karena itu,
edukasi kesehatan berpengaruh positif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang
pencegahan ISK, selaras dengan ajaran Islam untuk menuntut ilmu dan mengamalkannya
demi kemaslahatan.
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